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rroyek Cetak 100 nekuar
sawah di Timbolo Bermasala
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dar menduga, namun harus
berdasarkan data yang je-
las maupun fakta yang se-
benarnya. "Jangan hanya
dugaan. Kalau bisa diuku-

rlah. Karena sudah habis
wilayahnya Timbolo dibu-
ka," tandas Efrain melalui
pesan singkat kepada media

ini.(yus)
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TOLITOLI - Proyek penc-
etakan 100 hektar sawah baru
di Desa Timbolo Kecamatan
Tolitoli senilai Rpl Miliar
dari dana APBN dalam ben-
tuk Bansos yang baru selesai
dikerjakan akhir 2012 lalu,
mulai bermasalah. Warga
juga enggan menggunakan
sawah baru tersebut, seh-
ingga kuat dugaan proyek
tersebut tidak sesuai volume.

Herman, mantan Kepala
Desa Timbolo mengungka-
pkan, saat masih menjabat
sebagai kepala desa, lokasi
pembangunan sawah terse-
but tidak lagi sesuai dengan
lokasi perencanaan yang
disepakati pada awal peren-
canaan percetakan sawah
baru tersebut.

Menurutnya, awalnyaren-
canalokasi percetakan sawah
tersebut dibangun lebih kea-
tas sedikit, bukan justru tu-
run kebawah, ke areal yang
sedikit rendah, sehingga jika
laut pasang mengakibatkan
air asin memasuki areal per-
sawahan tersebut. "Peren-
canaan awal, pembuangan
seharusnya langsung kearah
selatan Sungai Binontoan.
Tapi kenyataannya justru
pembuangan diarahkan ke
belakang pabrik rotan atau
hutan nipa,” tutur Herman
kepada Radar Sulteng, ke-
marin.

Akibatnya, dikatakan
Herman, meski areal per-
sawahan tersebut telah se-
lesai dikerjakan pada tahun

lalu, namun sebagian besar
warga enggan menggarap
sawah baru tersebut, ka-
rena takut tidak berhasil
dan mengalami kerugian
karena sewaktu-waktu air
asin leluasa menggenangi
areal persawahan. "Sampai
sekarang banyak orang tidak
mau memanfaatkan sawah
baru itu. Ada yang menanam
tapi tidak banyak, sebagian
besar tidak mau karena takut
rugi," tutur Herman.

Selain itu, Herman juga
mengungkapkan, berdasar-
kan pengalaman maupun
hasil penghitungan, ia men-
duga volume realisasi hasil
pekerjaan percetakan sawah
tersebut, tidak terealisasi 100
persen, karena berdasarkan

amatannya, dari 100 hektar
sawah yang dinyatakan se-
lesai tersebut, jika mengacu
pada luas wilayah yang ada,
diperkirakan seluruhnya han-
vyaterealisasi sekitar 80 hektar.

Untuk itu, selaku tokoh
masyarakat setempat, ia san-
gat mengharapkan dinas
teknis, khususnya Dinas Per-
tanian Provinsi Sulteng mel-
akukan pengecekan secara
langsung di lapangan. Hal ini
bertujuan agar masalah yang
ada bisa disaksikan secara
langsung dan segera dicari-
kan solusinya.

Bahkan menurutnya, jika
terdapatindikasi dugaan pel-
anggaran hukum atas peker-
jaan tersebut, pihaknya juga
meminta aparat penegak

hukum segera melakukan
pengusutan untuk membuk-
tikan apa pekerjaan tersebut
bermasalah atau tidak.
Menanggapi komen-
tar tersebut, Efrain selaku
Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK) kegiatan mengatakan,
jika ada pihak yang memper-
masalahkan proyek tersebut,
sebaiknya harus mencer-
mati secara konperehensif,
berdasarkan pada situasi
dan kondisi alamnya sesuai
dengan peta. "Nanti saya
lihatkan peta, itu tipologi la-
han disana memang pasang
surut," jelas Erfain singkat.
Efrain juga menegaskan,
sebaiknya dalam mem-
permasalahkan pekerjaan
tersebut, tidak hanya seka-




